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Abstrak 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa yang salah satunya dapat diwujudkan 

dalam bentuk laporan setelah melakukan praktikum. Siswa yang terbiasa menulis laporan akan mampu menghubungkan 

hasil penyelidikan dan memberikan argumen sehingga melatih siswa untuk berpikir kritis. Walaupun keterampilan menulis 

memiliki banyak manfaat bagi siswa, namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa untuk menyusun laporan praktikum 

banyak hambatan yang ditemui. Dalam penelitian ini dicobakan implementasi model project-based learning untuk 

meningkatkan keterampilan menulis laporan praktikum dalam pembelajaran IPA pada siswa sekolah dasar. Pembelajaran 

dilaksanakan selama tiga kali pertemuan di tiga kelas paralel. Selama proses pembelajaran, siswa melakukan praktikum 

IPA tentang rangkaian listrik sederhana dan hasil praktikumnya ditulis dalam bentuk laporan. Keterampilan menulis yang 

dinilai meliputi aspek konten dan aspek presentasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan menulis laporan 

praktikum siswa mengalami peningkatan dari pertemuan satu sampai pertemuan tiga, baik untuk aspek konten maupun 

aspek presentasi. Keterampilan menulis laporan dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 meningkat dalam kategori sedang, dan 

pertemuan 2 ke pertemuan 3 meningkat dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan 

bahwa implementasi model project-based learning efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis laporan praktikum. 

Kata Kunci: keterampilan menulis, project-based learning, pembelajaran IPA, siswa SD. 
 

Abstract 

Writing skills are essential skills that students must possess, one of which can be realized in the form of reports after doing 

a science practicum. Students accustomed to writing reports will be able to connect the results of scientific investigations 

and arguments to develop critical thinking skills. Although writing skills have many benefits for students, the facts show 

that students still have difficulty in compiling practicum reports. In this study, the project-based learning model was 

implemented to improve elementary school students' skills in writing practicum reports in science learning. Science 

learning was carried out for three meetings in three parallel classes. During the learning process, students carry out a 

science practicum on simple electrical circuits, and the practicum results are written in the form of a report. Practicum 

report writing skills are assessed, covering content and presentation aspects. The results showed that writing skills 

increased from teaching science in the first lesson to the third lesson, both in content and presentation aspects. Report 

writing skills from the first to the second lesson increased in the medium category, and the second to third lesson increased 

in the high category. Based on the results of this study, it can be stated that implementing the project-based learning model 

effectively improves the skills in writing practicum reports. 

Keywords: writing skills, project-based learning, science learning, students of elementary school. 
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PENDAHULUAN 

Praktikum merupakan kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk memantapkan pemahaman 

materi yang bersifat aplikatif. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Afifah et al. (2017) yang mendefinisikan 

praktikum sebagai kegiatan pembelajaran yang bersifat aplikatif dari materi dengan kondisi riil, sehingga 

siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih dari materi yang sedang dipelajari. Sementara itu Susilo et al. 

(2015) menyatakan bahwa praktikum merupakan kegiatan yang ditujukan untuk membantu siswa dalam 

memahami konsep dan teori, sehingga diharapkan siswa dapat mencapai kompetensi, yaitu keterampilan 

menulis. 

Praktikum dan keterampilan menulis merupakan dua komponen yang tidak dapat terpisahkan satu 

dengan yang lain. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa dalam 

menuangkan pemahaman berupa laporan setelah melakukan praktikum. Suparno (2008) menjelaskan bahwa 

menulis adalah suatu kegiatan dalam menyampaikan pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 

atau medianya yang dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama. Keterampilan menulis merupakan salah 

satu dari aspek keterampilan berbahasa yang membutuhkan keahlian tersendiri (Supeno & Maryani, 2019; 

Zainurrahman, 2011). Komponen menulis laporan meliputi abstrak, sumber informasi, organisasi, relevansi, 

konten, dan presentasi (Anwar et al., 2020). Namun berdasarkan karakteristik siswa SD, keterampilan yang 

dikembangkan dalam menulis laporan pada penelitian ini hanya menggunakan dua aspek, yaitu: aspek konten, 

dan aspek presentasi. Keterampilan menulis laporan ini sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar siswa kelas 

VI yang menitikberatkan pada kompetensi inti 4, dimana setelah siswa melakukan percobaan rangkaian listrik 

sederhana, siswa menuangkan hasil percobaannya dalam sebuah tulisan, yaitu menulis laporan. 

Keterampilan menulis memiliki banyak manfaat. Siswa yang terbiasa menulis laporan akan mampu 

memberikan argumen sehingga akan melatih siswa untuk berpikir kritis (Contakes, 2016; Quitadamo & Kurtz, 

2007) dan mengembangkan minat baca (Safitri et al., 2021). Van Duzor (2016) memiliki pendapat yang sama 

dan menyatakan bahwa siswa yang mampu membuat laporan akan memiliki kemampuan untuk 

menghubungkan hasil penyelidikan yang dilakukannya. Siswa yang memiliki keterampilan menulis yang baik 

akan mampu menyusun laporan praktikum dengan baik (Van Bramer & Bastin, 2013) dan keterampilan 

komunikasi siswa juga dapat terlatih (Safitri et al., 2022; Pramesti et al., 2020). Beberapa ahli lainnya juga 

berpendapat bahwa dengan menyusun laporan praktikum akan membantu siswa untuk memahami sebuah 

konsep dan membangun gagasan baru serta membuat siswa berpikir realistis (Sampson et al., 2013; Visser et 

al., 2018). Karwati & Damayanti (2016) juga sependapat dan menyatakan bahwa untuk menulis laporan 

praktikum, siswa harus memiliki keterampilan menulis agar dapat mendeskripsikan hasil laporannya dengan 

jelas. 

Walaupun keterampilan menulis memiliki banyak manfaat bagi siswa, namun fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa untuk menyusun laporan praktikum banyak hambatan yang ditemui. Hambatan yang 

paling umum adalah penyusunan kalimat yang sulit untuk dipahami, tidak sesuai dengan kaidah karya ilmiah, 

kurangnya kemampuan sintesis, format yang tidak sesuai, dan penyusunan pembahasan dengan teori yang 

tidak sesuai (Wackerly, 2018). Kelemahan lain dalam penyusunan laporan praktikum adalah siswa tidak 

memberikan argumen dan hanya menjiplak petunjuk praktikum (Van Duzor, 2016; Hofstein et al., 2008). 

Hasil penelitian Anwar et al. (2020) menyatakan bahwa penulisan pada komponen abstrak memiliki nilai 

terendah dari enam komponen laporan praktikum. Sementara itu hasil penelitian Utami et al. (2020) bahwa 

siswa mendapatkan nilai cukup untuk kategori merumuskan masalah, mengidentifikasi variabel, dan 

merancang kegiatan praktikum. 

Mardiah et al. (2018) mengembangkan korelasi kemampuan menyusun paragraf dan motivasi 

berprestasi siswa dengan keterampilan menulis laporan. Dari penelitian itu diperoleh hasil bahwa masih 

terdapat siswa yang menyusun paragraf dan motivasi berprestasi berada pada kategori sedang. Anwar et al. 
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(2019) menyatakan hasil penelitiannya bahwa masih terdapat siswa dengan kemampuan menulis laporan 

dengan kategori sulit dalam aspek abstrak, sumber informasi, relevansi, dan konten. Dari penelitiannya, 

terdapat aspek konten dan presentasi yang perlu mendapat perhatian karena hasil belajar yang rendah. Aspek 

konten berkaitan dengan penggunaan bahasa yang baku dan mudah dimengerti. Pada aspek ini, rata-rata siswa 

mengalami kesulitan, karena belum terlatih menyusun laporan ilmiah. Siswa masih harus banyak berlatih pada 

aspek ini, karena penggunaan kalimat yang panjang dan sulit dipahami. Pada aspek presentasi berkaitan 

dengan tampilan dan kerapian laporan yang dibuat oleh siswa. Secara teknis, siswa banyak yang 

menggunakan tulisan tangan, sehingga masih banyak terdapat tulisan yang belum jelas terbaca. 

Berbagai upaya untuk mengembangkan keterampilan menulis laporan siswa SD telah dilakukan oleh 

peneliti dalam penelitian terdahulu. Tetapi masih ditemukan beberapa indikator atau komponen yang hasilnya 

belum maksimal. Anwar et al. (2019) menerapkan implementasi metode presentasi terhadap kemampuan 

menulis namun untuk aspek abstrak, relevansi, dan konten masih perlu dilatih lagi dalam proses penyusunan 

laporan praktikum. Ayu et al. (2019) meneliti pengaruh pendekatan proses sains terhadap keterampilan 

menulis laporan di SD namun masih memperoleh hasil sedang. Untuk itu, dalam penelitian ini ditawarkan 

model project-based learning untuk meningkatkan keterampilan menulis laporan praktikum siswa SD dalam 

pembelajaran IPA. Wena (2009) menyatakan bahwa project-based learning merupakan model pembelajaran 

yang memanfaatkan proyek sebagai media dalam kegiatan belajar. Sejalan dengan hal tersebut, Zubaidah 

(2018) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah model yang ideal untuk memenuhi kesulitan 

menulis laporan praktikum, karena melibatkan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Kepatihan kabupaten Banyuwangi. Implementasi model project-

based learning dilaksanakan pada kelas VI A, VI B, dan VI C pada awal bulan April sampai dengan Mei 

2022. Pembelajaran dilaksanakan selama tiga kali pertemuan pada materi rangkaian listrik sederhana. Proses 

pembelajaran dilaksanakan dengan mengikuti sintakmatik model project-based learning. Siswa mempelajari 

materi dan melaksanakan praktikum tentang rangkaian seri pada pembelajaran pertemuan pertama, rangkaian 

paralel pada pembelajaran pertemuan kedua, dan rangkaian majemuk pada pembelajaran pertemuan ketiga, 

Pada setiap pertemuan, siswa melaksanakan praktikum IPA dan hasilnya ditulis dalam bentuk laporan. 

Data penelitian berupa keterampilan menulis laporan diperoleh dengan cara memberikan penilaian 

terhadap laporan praktikum IPA. Keterampilan menulis laporan merupakan keterampilan dalam menuangkan 

pikiran atau perasaan ke dalam tulisan setelah mengamati objek tertentu dengan sungguh-sungguh. Laporan 

praktikum berisi fakta yang nyata untuk disampaikan pelapor dengan tanggung jawab yang ditugaskan 

terhadap objek tertentu. Penilaian dilakukan dengan mengacu pada rubrik penskoran yang telah nelalui proses 

validasi. Aspek-aspek laporan praktikum yang dinilai meliputi aspek konten dan presentasi (Anwar et al., 

2019) sebagaimana dideskripsikan pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1 Aspek Penilaian Laporan Praktikum 

Aspek Komponen 

Konten 

Dengan bahasa sendiri siswa dapat membuat laporan sehingga konsep dipahami secara benar 

Tulisan dalam laporan dibuat dengan jelas 

Laporan ditulis dengan bahasa pasif dibandingkan bahasa aktif  

Presentasi 

Laporan mudah dipahami karena ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik  

Kemudahan membaca laporan 

Tulisan tersusun dengan sistematika yang baik. 
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Analisis data keterampilan menulis laporan praktikum dilakukan dengan menerapkan analisis statistik 

deskriptif untuk mendeskripsikan data-data yang terkait dengan nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata, 

dan standar deviasi. Untuk menguji keefektifan model project-based learning digunakan analisis N-Gain. 

Analisis data keefektifan model project-based learning mengacu pada hasil penilaian laporan praktikum tiap 

pertemuan yang diberikan kepada siswa dan dianalisis menggunakan N-gain (Hake, 1998) dengan rumus: 

 

〈𝑔〉 = 
〈𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡〉 − 〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉

100% − 〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉
 

Keterangan  

〈𝑔〉 : faktor gain 

〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉 : skor rata-rata pretest (%) 

〈𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡〉 : skor rata-rata posttest (%) 

 

Skor penilaian yang diperoleh selanjutnya dikonversikan dan ditentukan peningkatan keterampilan 

menulis laporan praktikum dengan berpedoman pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Kriteria Peningkatan Keterampilan Menulis Laporan Praktikum 

N-Gain 〈𝒈〉 Kriteria 

〈𝑔〉 ≥ 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ 〈𝑔〉 < 0,7 Sedang  

〈𝑔〉 < 0,3 Rendah  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pembelajaran IPA dengan mengintegrasikan kegiatan praktikum dilaksanakan selama tiga kali 

pertemuan. Siswa mengikuti pembelajaran dan melaksanakan aktivitas belajar sesuai dengan tahapan belajar 

dalam sintak model project-based learning. Siswa membuat project dengan kegiatan merancang dan membuat 

rangkaian listrik sederhana, yaitu rangkaian seri, rangkaian paralel, dan rangkaian majemuk. Berdasarkan 

rangkaian listrik yang telah dibuat, siswa melakukan praktikum untuk memperoleh data dan merumuskan 

kesimpulan tentang rangkaian listrik sederhana. Hasil kegiatan praktikum pada setiap pertemuan pembelajaran 

selanjutnya ditulis dalam bentuk laporan secara tertulis. 

Rincian keterampilan menulis laporan praktikum dan peningkatannya pada setiap pertemuan untuk 

pembelajaran IPA di kelas VIA dideskripsikan pada tabel 3 dan tabel 4. Tabel 3 mendeskripsikan 

keterampilan menulis laporan pada aspek konten dan Tabel 4 mendeskripsikan keterampilan menulis laporan 

pada aspek presentasi.  

 

Tabel 3 Keterampilan Menulis Laporan Pada Aspek Konten Di Kelas VIA 

Komponen Data Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Jumlah siswa 23 23 23 

Nilai rendah 74 80 93 

Nilai tinggi 80 88 97 

Rata-rata 77.09 84.22 95.35 

Standar deviasi 1.95 1.81 0.93 

N-Gain Pertemuan 1-2 0.31 
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Kriteria Sedang 

N-Gain Pertemuan 2-3 0.71 

Kriteria Tinggi 

 

Tabel 4 Keterampilan Menulis Laporan Pada Aspek Presentasi Di Kelas VIA 

Komponen Data Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Jumlah siswa 23 23 23 

Nilai rendah 74 80 93 

Nilai tinggi 79 88 97 

Rata-rata 76.26 84.09 95.35 

Standar deviasi 1.54 2.00 0.93 

N-Gain Pertemuan 1-2 0.33 

Kriteria Sedang 

N-Gain Pertemuan 2-3 0.71 

Kriteria Tinggi 

 

Berdasarkan data pada tabel 3, menunjukkan bahwa keterampilan menulis laporan praktikum pada 

aspek konten di kelas VIA diperoleh data N-Gain untuk pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebesar 0.31 dengan 

kriteria sedang, sedangkan untuk pertemuan 2 ke pertemuan 3, diperoleh data N-Gain sebesar 0.71 dengan 

kriteria tinggi. Hasil N-Gain menunjukkan bahwa model project-based learning efektif untuk meningkatkan 

keterampilan menulis laporan praktikum pada aspek konten di kelas VIA. Berdasarkan data pada Tabel 4, 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis laporan praktikum pada aspek presentasi di kelas VIA diperoleh 

data N-Gain untuk pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebesar 0.33 dengan kriteria sedang, sedangkan untuk 

pertemuan 2 ke pertemuan 3, diperoleh data N-Gain sebesar 0.71 dengan kriteria tinggi. Hasil N-Gain 

menunjukkan bahwa model project-based learning efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis laporan 

praktikum pada aspek presentasi di kelas VIA. Pembelajaran IPA dengan menerapkan model project-based 

learning di kelas VIA mampu mengkondisikan siswa untuk aktif belajar baik secara fisika maupun mental dan 

melaksanakan praktikum dengan baik. Siswa juga mampu berinteraksi dengan siswa lain dalam menyusun 

laporan praktikum dengan baik. 

Rincian keterampilan menulis laporan praktikum dan peningkatannya pada setiap pertemuan untuk 

pembelajaran IPA di kelas VIB dideskripsikan pada tabel 5 dan tabel 6. Tabel 5 mendeskripsikan 

keterampilan menulis laporan pada aspek konten dan Tabel 6 mendeskripsikan keterampilan menulis laporan 

pada aspek presentasi. 

 

Tabel 5 Keterampilan Menulis Laporan Pada Aspek Konten Di Kelas VIB 

Komponen Data Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Jumlah siswa 25 25 25 

Nilai rendah 74 80 93 

Nilai tinggi 80 87 97 

Rata-rata 77.12 84.04 95.24 

Standar deviasi 1.9 1.7 1.0 

N-Gain Pertemuan 1-2 0.30 
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Kriteria Sedang 

N-Gain Pertemuan 2-3 0.70 

Kriteria Tinggi 

 

Tabel 6 Keterampilan Menulis Laporan Pada Aspek Presentasi di Kelas VIB 

Komponen Data Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Jumlah siswa 25 25 25 

Nilai rendah 74 80 93 

Nilai tinggi 79 85 97 

Rata-rata 76.28 83.48 95.08 

Standar deviasi 1.5 1.8 0.9 

N-Gain Pertemuan 1-2 0.30 

Kriteria Sedang 

N-Gain Pertemuan 2-3 0.70 

Kriteria Tinggi 

 

Berdasarkan data pada tabel 5, menunjukkan bahwa keterampilan menulis laporan praktikum pada 

aspek konten di kelas VIB diperoleh data N-Gain untuk pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebesar 0.30 dengan 

kriteria sedang, sedangkan untuk pertemuan 2 ke pertemuan 3, diperoleh data N-Gain sebesar 0.70 dengan 

kriteria tinggi. Hasil N-Gain menunjukkan bahwa model project-based learning efektif untuk meningkatkan 

keterampilan menulis laporan praktikum pada aspek konten di kelas VIB. Berdasarkan data pada Tabel 6, 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis laporan praktikum pada aspek presentasi di kelas VIB diperoleh 

data N-Gain untuk pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebesar 0.30 dengan kriteria sedang, sedangkan untuk 

pertemuan 2 ke pertemuan 3, diperoleh data N-Gain sebesar 0.70 dengan kriteria tinggi. Hasil N-Gain 

menunjukkan bahwa model project-based learning efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis laporan 

praktikum pada aspek presentasi di kelas VIB. Pembelajaran IPA dengan menerapkan model project-based 

learning di kelas VIB mampu mengkondisikan siswa untuk aktif belajar baik secara fisika maupun mental dan 

melaksanakan praktikum dengan baik. Siswa berlatih mendesain suatu produk dalam bentuk rangkaian listrik 

serta melakukan pengukuran besaran listrik. Siswa juga mampu berinteraksi dengan siswa lain dalam 

menyusun laporan praktikum dengan baik. 

Rincian keterampilan menulis laporan praktikum dan peningkatannya pada setiap pertemuan untuk 

pembelajaran IPA di kelas VIC dideskripsikan pada tabel 7 dan tabel 8. Tabel 7 mendeskripsikan 

keterampilan menulis laporan pada aspek konten dan Tabel 8 mendeskripsikan keterampilan menulis laporan 

pada aspek presentasi. 

 

Tabel 7 Keterampilan Menulis Laporan Pada Aspek Konten di Kelas VIC 

Komponen Data Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Jumlah siswa 21 21 21 

Nilai rendah 74 80 93 

Nilai tinggi 80 87 97 

Rata-rata 76.90 84.19 95.29 

Standar deviasi 1.9469 1.7782 1.1019 
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N-Gain Pertemuan 1-2 0.32 

Kriteria Sedang 

N-Gain Pertemuan 2-3 0.70 

Kriteria Tinggi 

 

Tabel 8 Keterampilan Menulis Laporan Pada Aspek Presentasi di Kelas VIC 

Komponen Data Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Jumlah siswa 21 21 21 

Nilai rendah 74 80 93 

Nilai tinggi 79 85 97 

Rata-rata 76.14 83.57 95.10 

Standar deviasi 1.526 1.6605 0.9952 

N-Gain Pertemuan 1-2 0.31 

Kriteria Sedang 

N-Gain Pertemuan 2-3 0.70 

Kriteria Tinggi 

 

Berdasarkan data pada tabel 7, menunjukkan bahwa keterampilan menulis laporan praktikum pada 

aspek konten di kelas VIC diperoleh data N-Gain untuk pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebesar 0.32 dengan 

kriteria sedang, sedangkan untuk pertemuan 2 ke pertemuan 3, diperoleh data N-Gain sebesar 0.70 dengan 

kriteria tinggi. Hasil N-Gain menunjukkan bahwa model project-based learning efektif untuk meningkatkan 

keterampilan menulis laporan praktikum pada aspek konten di kelas VIC. Berdasarkan data pada tabel 8, 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis laporan praktikum pada aspek presentasi di kelas VIC diperoleh 

data N-Gain untuk pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebesar 0.31 dengan kriteria sedang, sedangkan untuk 

pertemuan 2 ke pertemuan 3, diperoleh data N-Gain sebesar 0.70 dengan kriteria tinggi. Hasil N-Gain 

menunjukkan bahwa model project-based learning efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis laporan 

praktikum pada aspek presentasi di kelas VIC. Pembelajaran IPA dengan menerapkan model project-based 

learning di kelas VIB mampu mengkondisikan siswa untuk aktif belajar baik secara fisika maupun mental dan 

melaksanakan praktikum dengan baik. Siswa berlatih mendesain suatu produk dalam bentuk rangkaian listrik 

serta melakukan pengukuran besaran listrik. Siswa juga mampu berinteraksi dengan siswa lain dalam 

menyusun laporan praktikum dengan baik. 

Keterampilan komunikasi merupakan keterampilan yang menjadi bagian dari tujuan pembelajaran IPA 

(Wati et al., 2019). Dalam pembelajaran IPA yang melibatkan kegiatan praktikum, keterampilan komunikasi 

dapat dilatihkan melalui penulisan laporan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model 

project-based learning dapat memfasilitasi siswa dalam menguasai materi pelajaran IPA dan keterampilan 

menulis laporan praktikum. Proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk mendesain dan membuat suatu 

produk dapat mengarahkan siswa dalam berpikir, beraktivitas, dan merumuskan tulisan. Tulisan dapat dibuat 

oleh siswa berdasarkan dari urutan aktivitas belajar dan produk akhir yang dibuat siswa. Selain itu, interaksi 

siswa dengan sumber belajar dan interaksi siswa dengan siswa lainnya juga dapat menjadi media bagi siswa 

dalam mengembangkan kemampuan komunikasinya (Safitri et al., 2022). Dengan demikian, siswa dapat 

menuangkan apa yang telah dipelajari, apa yang telah dilakukan, dan apa yang telah dihasilkan dalam bentuk 

laporan secara tertulis.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi model project-based learning 

dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterempilan menulis laporan praktikum. Siswa mampu menulis 

laporan praktikum pada aspek konten maupun aspek presentasi. Aspek konten dan aspek presentasi 

mengalami peningkatan pada kategori sedang untuk pembelajaran pertemuan satu ke pertemuan dua dan 

kategori tinggi untuk pertemuan dua ke pertemuan tiga. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

direkomendasikan bahwa keterampilan menulis perlu diajarkan sejak dini mulai dari siswa sekolah dasar. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan model project-based 

learning. Selama implementasi pembelajaran, guru perlu memberikan bimbingan secara intensif agar siswa 

aktif mengikuti pembelajaran dan mampu mengembangkan keterampilan menulis. 
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